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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada abad ke-21 ini sistem internasional tidak berbentuk unipolar atau bipolar 

namun berbentuk multipolar, yang mana kekuatan dunia tidak hanya dipegang oleh 

satu negara saja melainkan oleh berberapa negara yang kuat. Hal ini disebabkan oleh 

semakin majunya negara dalam aspek ekonomi, sosial dan politik. Negara-negara 

yang dahulu hanya menjadi “followers” sekarang mulai menunjukan dirinya untuk 

menjadi negara yang mandiri bisa mengatur dirinya-sendiri. Seperti negara Tiongkok, 

Tiongkok pada era Perang Dingin Tiongkok dikucilkan di pergaulan Internasional 

karena dianggap sebagai negara komunis yang cenderung menolak modernisasi, 

hingga akhirnya pergantian pemimpin Den Xioping hingga membuka dirinya 

terhadap dunia Internasional yang mengalami perbuahan sedikit demi sedikit menjadi 

negara dengan ideologi komunis yang lebih longgar dan tidak terlalu fanatik.  

Semenjak Tiongkok membuka dirinya terhadap dunia internasional, investasi 

dari luar negeri mulai membanjiri Tiongkok, perlahan-lahan Tiongkok menuju 

perekonomian yang kuat. Walaupun dunia menganggap negara yang menganut 

ideologi komunis sudah tidak relevan di abad ke-21 ini, namun berbeda dengan 

Tiongkok tetap setia kepada ideologi Komunis dengan mengalami sedikit perubahan 

dan tidak terlalu fanatik. Tumbuh kembangnya perekonomian Tiongkok di dunia 

menggeser produk-produk barat terutama produk “branded” barat dijadikan barang-
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barang produksi Tiongkok atau „made in Cina‟. Tiongkok berhasil memperluas 

pengaruhnya di dunia International dan terus membangun pondasi-pondasi kuat agar 

tidak gagal seperti dahulu.  

Seiring berjalannya waktu kebangkitan Tiongkok menjadikan Tiongkok lebih 

agresif dalam memperluas wilayahnya, klaim-klaim yang dilakukan Tiongkok di 

wilayah Laut Cina Selatan membuktikan bahwa hadirnya Tiongkok menjadi negara 

hegemon. Tiongkok merasa Laut Cina Selatan merupakan wilayah kedaulatannya 

secara historis. Menurut Tiongkok batasan-batasan wilayah Tiongok merupakan 

batasan produk barat bukan wilayah Tiongkok sebenarnya. Hal tersebut menimbulkan 

Tiongkok lebih arsertif dalam Laut Cina Selatan dengan menunjukan kekuatan militer 

angkatan lautnya yang bernama PLAN (People‟s Liberation Army Navy).
1
  

Tiongkok berargumen bahwa Laut Cina Selatan merupakan wilayah 

kedaulatan maritim Tiongkok dengan berargumen peta nine dash line yang 

merupakan garis batas territorial laut Tiongkok yang menimbulkan ketegangan 

konflik di wilayah LCS. Berikut contoh gambar: 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 James Fanell, “Cina‟s Global Naval Strategy and Expanding Force Structure: Pathway to Hegemony” 

72 (2017): 12, accessed September 11, 2019, https://ezproxy.library.uph.edu:2112/stable/26607110. 
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 1.1 Peta nine dash line.
2
 

  
Sumber: SouthCinasea.org 

 

 

1.2 Sengketa Kepulauan di Laut Cina Selatan. 
3
 

 
Sumber: https://www.cnnindonesia.com  

 

Hal tersebut mengundang kecemasan di kawasan ASEAN, Tiongkok 

menaikan anggaraan militer serta memodernisasikan kekuatan militernya khususnya 

angkatan laut, meningkatnya anggaran Departemen Pertahanan Cina tahun 2012 yang 

mencapai 670,27 milliar yuan (sekitar Rp. 965 triliun) pada tahun lalu anggaran 

                                                             
2
 “South-Cina-Sea-Nine-Dash-Line,” last modified 1999, accessed September 15, 2019, 

http://www.southCinasea.org/files/2011/08/map_small.gif. 
3
 Anggi Kusumadewi, “„Nine-Dashed Line Cina Ke Natuna Bak Muncul Dari Langit,‟” last modified 

2016, accessed September 15, 2019, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20160623113553-20-

140352/nine-dashed-line-Cina-ke-natuna-bak-muncul-dari-langit. 

https://www.cnnindonesia.com/
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militer Tiongkok hanya 67 milliar yuan ( sekitar Rp. 96,5 triliun) meningkat 11.2% 

anggaran militer Tiongkok merupakan kedua terbesar setelah Amerika Serikat.
4
 

Tindakan militer Tiongkok menyebabkan security dilemma di wilayah Laut 

Cina Selatan, dilemanya dikarenakan Tiongkok membangun pangkalan militer 

berkekuatan high-tech millitary weapons di wilayah Laut Cina Selatan, hal ini 

menjadikan negara-negara ASEAN meningkatkan kekuatan militer di perbatasan 

maritim masing-masing negara.
5
 Tidak hanya meningkatkan kekuatan militer, saling 

mengklaim di wilayah Laut Cina Selatan menjadikan kawasan Laut Cina Selatan 

memanas. Hal ini menguji solidaritas ASEAN, melalui nilai non-intervensi tidak bisa 

salah satu negara ASEAN yang tidak terlibat dalam konflik Laut Cina Selatan untuk 

mencampuri urusan negara ASEAN yang sedang berkonflik.  

Kawasan Laut Cina Selatan adalah perairan yang menghubungkan dua 

samudera, yaitu samudera Hindia dan Pasifik. Yang mana, wilayah laut Cina Selatan 

ini juga dikelilingi oleh banyak negara khususnya wilayah Asia Tenggara. Kondisi ini 

yang menjadikan kawasan Laut Cina Selatan menjadi  penting bagi negara 

sekelilingnya, Laut Cina Selatan merupakan laut yang memiliki luas 3,5 juta 

kilometer  persegi. Luas tersebut merupakan 39% dari total luas wilayah laut di Asia 

Tenggara yang berjumlah kurang lebih 8,9 juta kilometer persegi, Daerah ini 

mencakup beberapa ratus pulau kecil, terutama Pulau Paracel dan Spratly. Banyak 

                                                             
4
 Lisbet Sihombing, “Peningkatan Kekuatan Militer Cina,” last modified 2012, accessed September 7, 

2019, http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info Singkat-IV-5-I-P3DI-Maret-2012-69.pdf. 
5
 Callaghan O‟ John, “Southeast Asia Splashes out on Defense, Mostly Maritime - Reuters,” Reuters, 

last modified 2012, accessed September 15, 2019, https://www.reuters.com/article/us-defence-

southeastasia/southeast-asia-splashes-out-on-defense-mostly-maritime-idUSBRE8960JY20121007.  

https://www.reuters.com/article/us-defence-southeastasia/southeast-asia-splashes-out-on-defense-mostly-maritime-idUSBRE8960JY20121007
https://www.reuters.com/article/us-defence-southeastasia/southeast-asia-splashes-out-on-defense-mostly-maritime-idUSBRE8960JY20121007
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dari pulau-pulau ini sebagian massa daratan terendam tidak cocok untuk tempat 

tinggal. Misalnya, total luas daratan Kepulauan Spratly mencakup kurang dari 3 mil 

persegi.
6
 Berikut contoh gambar:  

1.3: Konflik territorial Laut Cina Selatan.
7
   

                                      

                                        Sumber: SouthCinasea.org   

 

    Laut Cina Selatan merupakan 2,5% dari luas laut dunia secara  keseluruhan. 

Dengan dikelilingi oleh beberapa negara yaitu Taiwan, Cina, Thailand, Kamboja, 

Vietnam, Singapura, Malaysia, Indonesia, Filipina dan Brunei Darussalam, Laut Cina 

Selatan menjadi wilayah yang strategis untuk jalur perdagangan internasional. 

Ditambah dengan sumber daya alam yang melimpah, Laut Cina Selatan begitu 

menarik perhatian negara kawasannya sehingga munculah klaim-klaim atas 

kepemilikan wilayah Laut Cina Selatan yang berujung pada konflik. Klaim pertama 

                                                             
6
 South Cina Sea, US Energy Information Administration (daring), Febuari 7 2013, 

<https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS>, diakses pada 16 

Febuari 2019. 
7
 “South-Cina-Sea-Hydrographic-Boundaries.Png,” last modified 2013, accessed September 5, 2019, 

http://www.southCinasea.org/maps/environmental-and-oceanographic-maps/.    

https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS
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kali di Laut Cina Selatan terjadi pada tahun 1947 yang dilakukan oleh Cina yang 

secara sepihak mengklaim hampir seluruh wilayah laut.
8
 

Terdapat beberapa hal yang dianggap sebagai penyebab terjadinya konflik di 

kawasan tersebut. Pertama, sumber daya alam yang terdapat di wilayah laut Cina 

Selatan sangat melimpah seperti minyak bumi, gas alam dan perikanan, yang pada 

akhirnya menarik banyak pihak untuk memiliki wilayah tersebut. Pada tahun 1968 

ditemukan cadangan minyak bumi yang diperkirakan sebesar 7,5 miliar barrel. Badan 

informasi energi Amerika memperkirakan cadangan gas alam dan minyak di Laut 

Cina Selatan merukan terbanyak ketujuh didunia. Kawasan tersebut diperkirakan 

memiliki 190 triliun kaki gas alam.
9
  

Menurut riset US Energy Information Administration, pertumbuhan ekonomi 

Asia yang kuat mendorong permintaan energi di wilayah tersebut. Memproyeksikan 

total konsumsi bahan bakar cair di negara-negara Asia di luar Organisasi Kerjasama 

Ekonomi dan Pembangunan (OECD) meningkat pada tingkat pertumbuhan tahunan 

sebesar 2,6 persen, tumbuh dari sekitar 20 persen dari konsumsi dunia pada tahun 

2008 menjadi lebih dari 30 persen dari konsumsi dunia pada tahun 2035. Demikian 

pula, konsumsi gas alam Asia non-OECD tumbuh sebesar 3,9 persen setiap tahun, 

dari 10 persen konsumsi gas dunia pada 2008 menjadi 19 persen pada tahun 2035. 

                                                             
8
 South Cina Sea, US Energy Information Administration (daring), Febuari 7 2013, 

<https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS>,  

diakses pada 16 Febuari 2019. 
9
 South Cina Sea, US Energy Information Administration (daring), Febuari 7 2013,      

<https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS>,                         

diakses pada 16 Febuari 2019. 

https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS
https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS
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EIA mengharapkan Tiongkok untuk memperhitungkan 43 persen dari pertumbuhan 

itu.
10

 

Untuk menjunjung tinggi prinsip keadilan dan kedaulatan maka sangat 

dibutuhkan sebuah metode penyelesaian yang lebih adil dan tidak menguntungkan 

secara sepihak. Banyaknya negara yang terlibat konflik potensi ketidakseimbangan 

kekuatan juga berbagai persepsi yang berbeda akan laut ini dari setiap negara 

tentunya mengundang benturan persepsi yang tentu sulit diselesaikan dengan 

bilateral. Perlu adanya negara penengah atau Organisasi International yang 

memfasilitasi adanya perundingan agar terhindar dari konflik, ASEAN tentu 

memegang peran penting  dalam konflik Laut Cina Selatan dan konflik Laut Cina 

Selatan bisa diselesaikan dengan cara ASEAN harus menjalankan diplomasi 

pencegahan (preventive diplomacy) dalam lingkungannya sendiri agar mencegah 

konflik yang akan muncul ke permukaan, selain itu fungsi ASEAN agar membangun 

kepercayaan (confidence buildings measures) yang mempertemukan kepentingan-

kepentingan di kawasan perlu ditingkatkan agar tercipta perimbangan kepentingan 

antar anggota. 

Kapabilitas militer Tiongkok sangat dominan dan lebih modern 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, seperti kutipan dalam artikel yang 

ditulis oleh Arief Bakhtiar Darmawan berjudul Dinamika Isut Laut Tiongkok Selatan: 

                                                             
10

 South Cina Sea, US Energy Information Administration (daring), Febuari 7 2013,                                                           

< https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS>,                           

diakses pada 16 Febuari 2019. 

https://www.eia.gov/beta/international/regions-topics.php?RegionTopicID=SCS
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Analisis Sumber-Sumber Kebijakan Luar Negeri Tiongkok Dalam Sengketa 

mengatakan bahwa: 

 ” Kapabilitas militer Tiongkok yang kuat untuk melindungi 

klaimnya di LTS bisa dilihat dari dua hal. Pertama, anggaran 

belanja militer yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Kedua, 

modernisasi militer Tiongkok, terutama militer angkatan laut 

sebagai penyangga keamanan Tiongkok di LTS. Pertama, 

mengenai anggaran belanja militer. Dalam sejarahnya, Tiongkok 

sama se kali tidak pernah mengendurkan kekuatan militernya. Hal 

itu ditunjukkan dengan anggaran militer Tiongkok yang terus 

mengalami peningkatan”.
11

 

 

Pada tahun 2018-2019 Tiongkok melakukan tindakan lebih agresif di 

wilayah Laut Cina Selatan, mengirimkan kapal-kapal dan membangun pulau untuk 

dijadikan pangkalan militer, Angkatan Laut Tiongkok mengirimkan 100 kapal 

Angkatan Laut ke Pulau Thitu, salah satu pulau yang disengketakan oleh Fillipina.
12

 

Laut Cina Selatan diklaim oleh beberapa negara ASEAN, yaitu Vietnam dan Fillipina 

namun terdapat negara-negara baru yang ikut mengklaim Laut Cina Selatan, Malaysia 

dan Brunei Darussalam. Kedua negara tersebut memiliki kepentingan Ekonomi yaitu 

kepentingan minyak dan gas serta perikanan.
13

 Maka dari itu ASEAN harus berhati-

                                                             
11

 Arief Bakhtiar Darmawan, Dinamika Isu Laut Tiongkok Selatan: Analisis Sumber-sumber 

Kebijakan Luar Negeri Tiongkok Dalam Sengketa, n.d., accessed February 19, 2019, 

https://media.neliti.com/media/publications/238226-dinamika-isu-laut-tiongkok-selatan-anali-

80fb682d.pdf. 
12

 Yudha Eka Saputra, “Intimidasi Filipina, Cina Kirim 95 Kapal Ke Laut Cina Selatan - Dunia 

Tempo.Co,” 10 Febuari 2019, last modified 2019, accessed February 19, 2019, 

https://dunia.tempo.co/read/1173976/intimidasi-filipina-cina-kirim-95-kapal-ke-laut-cina-

selatan/full&view=ok. 
13

 Cobus Pete, “Laut China Selatan | Konflik Dan Diplomasi Di Laut,” accessed October 10, 2019, 

https://projects.voanews.com/south-china-sea/indonesian/. 
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hati perilaku militer Tiongkok di Laut Cina Selatan terhadap kedaulatan negara-

negara di ASEAN. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kasus Laut Cina Selatan telah berlangsung dari tahun 1947 hingga sekarang, 

hasil dari kasus LCS sampai sekarang hanya berpegang teguh komitmen masing-

masing negara. Walaupun Filipina pada Juli 2016 melakukan protes keras melalui 

jalur Mahkamah Arbitrase dan berhasil memenangkan sebagian pulau di LCS, yaitu 

pulau Thitu, namun ada beberapa pulau masih dalam sengketa antara Tiongkok dan 

anggota ASEAN, yaitu pulau Karang Barat Daya, Terumbu Karang Mariveles, 

Terumbu Karang Fiery Cross, Bantaran Ardasler, dan Kepulauan Spartly. Tiongkok 

tetap bersikeras untuk tetap mengklaim bahwa pulau tersebut adalah milik Tiongkok. 

Hal ini disebabkan karena rasa nasionalisme Tiongkok adalah masalah kedaulatan 

dan harga diri bangsa yang berhubungan dengan integritas territorial.
14

 

Kasus terjadinya konflik LCS terjadi pada tahun 1995 ketika Tiongkok 

menahan kapal Analita merupakan milik Filipina yang sedang melakukan survei di 

wilayah LCS, dalam survey tersebut ditemukannya 4 bangunan octagonal yang 

disangga dengan patok besar di atas permukaan laut di Mischief Reef  merupakan 

bagian dari kepulauan Spartly.
15

 Pada tahun 2005 Tiongkok menambaki nelayan dan 

kapal yang merupakan warga negara Vietnam yang sedang mencari ikan di kepulauan 

                                                             
14

 Arief Bakhtiar Darmawan, “Dinamika Isua Laut Tiongkok Selatan: Analisis Sumber-sumber 

Kebijakan Luar Negeri Tiongkok Dalam Sengketa,” accessed February 19, 2019, Hal.10 

https://media.neliti.com/media/publications/238226-dinamika-isu-laut-tiongkok-selatan-anali-

80fb682d.pdf. 
15

Ibid. 
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Hainan, yang akhirnya menewaskan 9 orang nelayan Vietnam dan menahan 1 kapal 

Vietnam, Tiongkok mengklaim bahwa tindakannya didasari dengan orang-orang 

tersebut adalah kelompok bajak laut dengan alasan mereka terlebih dahulu 

mengeluarkan tembakan ke arah kapal Tiongkok.
16

 

Oleh karena itu, penulis juga tertarik untuk dapat melakukan kajian 

informasi secara lebih lanjut mengenai konflik Laut Cina Selatan (LCS) , setiap kasus 

LCS dapat ditemukan perbedaan yang memengaruhi dan menghasilkan perbedaan 

kebijakan, perilaku dan keamanan maritim serta regional di wilayah Asia Tenggara. 

Melalui penjelasan di atas, maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan yang akan dibahas pada bagian selanjutnya, yaitu: 

1. Apa yang melatar belakangi terjadinya sengketa di wilayah maritim 

Laut Cina Selatan? 

2. Bagaimana peran ASEAN dalam penanganan konflik Laut Cina 

Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

    Penelitian ini dibuat untuk memenuhi beberapa tujuan yang ingin dicapai 

oleh penulis, yaitu: Mengetahui setiap dampak yang dihasilkan dari keseluruhan 

kasus yang dibahas terhadap wilayah maritim Laut Cina Selatan hubungan dengan 

fokus sebagai berikut: 

                                                             
16

Ibid. 
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1. Mengetahui setiap proses diplomasi yang dijalankan oleh pihak Tiongkok dan 

ASEAN 

 2. Menjelaskan tindakan militer Tiongkok di wilayah maritim Laut  Cina Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selain itu, kegunaan dari penelitian ini adalah untuk bahan referensi atau 

masukan seputar peran ASEAN dalam menangani konflik Laut Cina Selatan. 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran tentang konflik yang sedang 

terjadi di Laut Cina Selatan. Penelitian ini dilaksanakan untuk memenuhi salah satu 

dalam menempuh ujian program Strata Satu pada Program Studi Hubungan 

International Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Pelita Harapan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 

pihak yang membaca, sebagai berikut: 

1. Bagi penguji: Penlitian ini diajukan sebagai bahan penilaian untuk memenuhi 

syarat kelulusan 

2. Bagi peneliti: Penelitian ini dibuat sebagai implementasi hasil pembelajaran dan 

kinerja peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari 

3. Bagi pembaca dan peneliti lainnya: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi maupun referensi tambahan untuk penelitian lanjutan  
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1.5 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini dibagi secara sistematis ke dalam lima bab. Kelima bab 

tersebut akan membantu pembaca untuk memahami dan memaknai penelitian yang 

penulis lakukan pada studi Hubungan International.  

1 BAB I: Pendahuluan  

BAB I yang terdapat dalam skripsi ini berupa bab pendahuluan yang 

menguraikan perihal latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika penelitian.  

2. BAB II: Kerangka Berpikir  

BAB II membahas mengenai berbagai teori dan konsep yang digunakan untuk 

membahas topik terkait mengenai peran serta tujuan ASEAN dalam menangani 

konflik Laut Cina Selatan.  

3. BAB III: Metode Penelitian  

BAB III menjelaskan tentang Metode Penelitian yang digunakan dalam 

skripsi ini yang akan berisi mengani lingkup penelitian, metode penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data 

4. BAB IV: Hasil dan Pembahasan  

BAB IV menyajikan berbagai data yang telah terkumpul dan berisi mengenai 

analisis mendalam yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian  
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5. BAB V: Kesimpulan dan Saran  

BAB V berisi kesimpulan yaitu jawaban dari pertanyaan penelitian yang 

sudah dipaparkan di bab sebelumnya dan juga saran yang disajikan secara 

komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


